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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi keterampilan berpikir kritis yang ditampilkan siswa dalam
pembelajaran biologi materi ekosistem menggunakan media koran untuk. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan subyek penelitian siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik, Sleman, tahun ajaran 2007/2008. Data
keterampilan berpikir kritis siswa dikumpulkan melalui pengamatan dan analisis argumen dan kata kunci konteks
yang diekspresikan siswa berdasarkan wacana dari media koran yang digunakan. Data dianalisis secara deskriptif
dengan persentase. Hasil penelitian menunjukkan, keterampilan berpikir kritis siswa muncul pada indikator
mengidentifikasi dan mendeskripsikan persoalan, menganalisis data yang relevan dengan persoalan, dan membuat
gagasan/kesimpulan, masing-masing dominan pada tingkat weak dan unacceptable.

Kata kunci: keterampilan berpikir kritis, media koran

Abstract

This research was to identify critical thinking skills that performed by students on biology teaching on
topic of ecosystem using newspaper. This research was a descriptive one. The subject of this research was grade
VII students of SMP PIRI Ngaglik, Sleman, academic year of 2007/2008. Critical thinking skills data was collected
through observation and analysis of arguments, as well as context-keywords that expresed by students based on
discourse from the newspaper. Data analyzed descriptively with percentages. Research results showed that
students’ critical thinking skills emerged on three indicators, there were identifying and describing problems,
analyzing relevant data to the problems, and constructing inferences, which each indicator was dominantly
categorized to weak and unacceptable level.

PENDAHULUAN kritis dianggap sama sebagai keterampilan
berpikir ilmiah dalam sains (Schafersman, 1991;
Ergazaki, et.al, 2000; Pomahac, et.al, 2007).
Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis
perlu diajarkan dalam pembelajaran sains
sebagaimana keteram-pilan proses sains.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
no.22 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi

Semua proses pembelajaran mengandung
transmisi kepada siswa atas dua hal berbeda: 1).
Materi pelajaran suatu ilmu; menyangkut per-
soalan ‘apa yang dipikirkan’ (what to think), dan
2). Cara yang tepat untuk memahami dan menge-
valuasi materi pelajaran tersebut; menyangkut
persoalan ‘bagaimana memikirkannya’ (how to ) . :
think). Persoalan kedua dimaknai sebagai bentuk dan  Kompetensi Dasar Kurikulum - Tingkat

keterampilan berpikir kritis (Shafique dan Rao, Satuan Pel?d?dlkan, menjelaskgn urgenst kemam-
2002). puan berpikir dalam pembelajaran sains secara

inkuiri ilmiah.

Konsekuensinya adalah tuntutan untuk
dapat mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dalam pembelajaran sains. Namun, penga-
matan di sekolah tampak bahwa pembelajaran
keterampilan berpikir kritis ini belum banyak
dilakukan. Guru lebih banyak mengajar dengan
metode ceramah yang kurang memberi kesem-
patan siswa mengembangkan aktivitas berpikir
kritis. Tidak terbiasanya guru merancang dan

Presseisen (dalam Costa, 1985) mengung-
kapkan, berpikir kritis merupakan aktivitas berpi-
kir melalui proses berpikir kompleks untuk meng-
analisis pernyataan atau argumen dan generalisasi
menuju makna dan interpretasi khusus, melalui
pola-pola penalaran logis dan pemahaman asumsi.

Batasan di atas menggambarkan keterkait-
an antara keterampilan berpikir kritis dengan pem-
belajaran sains. Bahkan, keterampilan berpikir
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melaksanakan pembelajaran keterampilan berpi-kir
kritis ditengarai sebagai pangkal munculnya pola
pembelajaran tersebut.

Pendekatan pertama untuk membelajarkan
keterampilan berpikir kritis adalah pendekatan
generik, dengan tanpa menghubungkan keteram-
pilan itu pada materi atau subyek tertentu yang
spesifik. Dalam hal ini, keterampilan berpikir kritis
membutuhkan kemampuan siswa untuk membuat
perspektif berpikirnya yang lebih luas atas penga-
laman (belajar)-nya. Sebaliknya, pendekatan kedua
lebih menekankan pada hubungan antara keteram-
pilan tersebut pada pengalaman dan konteks yang
lebih khusus. Menurut Shafique dan Rao (2002),
cara kedua menunjukkan hasil yang lebih efektif
dibanding cara pertama.

Pendekatan kedua mengisyaratkan perlu-
nya sumber/bahan ajar yang memberi kesempatan
siswa menggali kontekstualitas pengalaman bela-
jarnya sekaligus mencoba menerapkan keteram-
pilan berpikir kritisnya. Media atau sumber belajar
sederhana yang mengandung informasi/fenomena
kehidupan sehari-hari dan memiliki potensi perso-
alan yang dapat dieksplorasi siswa serta menyang-
kut suatu materi pokok tertentu, kiranya meru-
pakan perangkat pembelajaran yang representatif.

Identifikasi Subiantoro (2002) menunjuk-
kan, pada media massa koran dan internet terdapat
bagian-bagian yang dapat menjadi alternatif sum-
ber belajar dalam pembelajaran biologi. Khusus
untuk media massa koran, terdapat kolom, rubrik
atau suplemen khusus yang menyajikan ulasan
ilmu pengetahuan (biologi) dan relevan bagi topik
materi pelajaran tertentu. Kepekaan dan kemam-
puan menemukenali masalah dapat dikembangkan
lewat media ini sehingga dapat memudahkan siswa
melakukan interpretasi dan internalisasi pengeta-
huannya.

Menurut Schafersman (1991), seseorang
yang berpikir kritis akan dapat mengidentifikasi
persoalan, menanyakan sesuatu, menyampaikan
jawaban/argumen, menemukan informasi lain.
Salah satu bentuk aktivitas belajar yang mendu-
kung pembelajaran keterampilan berpikir kritis
adalah aktivitas menulis (term papers).

Temuan di atas membuka peluang bagi
pemanfaatan media massa koran sebagai alternatif
sumber belajar yang dapat mengembangkan kete-
rampilan berpikir kritis siswa. Meski tidak meng-

inisiasi siswa pada praksis penerapan metode
ilmiah secara utuh, pemanfaatan media koran
diperkirakan dapat mendorong siswa melakukan
beberapa keterampilan berpikir kritis, seperti
mengidentifikasi isu/masalah, menganalisis fakta
atau data yang relevan dengan isu, membuat
gagasan untuk mengkritisi dan mengevaluasi isu,
serta mengkomunikasikan gagasannya. Peneli-
tian ini mencoba mengidentifikasi ragam kete-
rampilan berpikir kritis yang muncul dalam pem-
belajaran IPA-biologi dengan menggunakan
media koran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian des-
kriptif dengan mengamati, menganalisis, dan
menggambarkan secara alamiah kondisi subyek
penelitian dalam satu situasi tanpa perlakuan.

Kondisi alamiah yang dimaksud adalah
keterampilan berpikir kritis yang ditampilkan
siswa dalam pembelajaran biologi menggunakan
media koran. Keterampilan berpikir kritis yang
terekspresikan selama pembelajaran dianalisis
dan dikategotisasi menurut indikator dan
tingkatannya, berdasarkan rubrik pengamatan.
Sedangkan media koran yang dimaksud dalam
penelitian ini bukan suatu instrumen perlakuan
melainkan perangkat (media) pembelajaran yang
dilengkapi lembar kegiatan siswa (LKS) yang
digunakan dalam pembelajaran.

Subyek penelitian ini adalah dua kelas
siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik, Sleman,
tahun ajaran 2007/2008. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah potongan rubrik/artikel
dari media koran yang dipilih sesuai materi pem-
belajaran yaitu materi ekosistem, dan dilengkapi
dengan LKS analisis wacana, dan lembar
observasi keterampilan berpikir kritis dengan
rubrik pengamatan merujuk pada The Holistic
Critical Thinking Scoring Rubrics (Facione,
et.al., 2007).

Tahap-tahap proses pembelajaran yang
dilakukan adalah:

1) Tiap siswa diberi satu set bahan bacaan dan
diminta membacanya dengan cermat.

2) Siswa mengerjakan tugas sesuai LKS.

3) Guru meminta siswa mengajukan persoalan
yang berkaitan dengan bahan bacaan.



4) Guru memotivasi siswa mengemukakan
gagasannya terkait pertanyaan yang telah
diajukan tersebut dengan tanya jawab.

5) Guru meminta siswa menggambarkan secara
sederhana hubungan antara bacaan berjudul
“Kekeringan...” dengan “Lubang ozon...”.

6) Siswa diminta melanjutkan membaca dengan
cermat bahan bacaan ketiga (“Membangun
Tanpa GRK”).

7) Guru meminta siswa mengajukan persoalan
tentang hal-hal yang berkaitan antara bahan
bacaan ketiga dengan dua bahan bacaan

sebelumnya.
8) Melalui tanya jawab, guru memotivasi siswa
mengemukakan  gagasan/pemikiran  terkait

pertanyaan yang telah diajukan tersebut.

9) Guru meminta siswa untuk menggambarkan
pemahaman mereka tentang hubungan antara
ketiga bahan bacaan.

10) Guru memberi klarifikasi dengan mengacu
pada tampilan keterampilan berpikir kritis
siswa.

Data keterampilan berpikir kritis siswa
dikumpulkan melalui pengamatan dan analisis
argumen dan kata kunci konteks pada lembar hasil
kegiatan siswa serta yang ditampilkan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Data
dianalisis secara deskriptif dengan persentase
untuk menggambarkan tingkat pencapaian tiap
indikator keterampilan berpikir kritis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Media koran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: 1) Artikel berjudul “Mem-
bangun Tanpa Gas Rumah Kaca”, tulisan Emil
Salim (Kompas, 21/3/2005), 2) Rubrik Khazanah
dengan judul: “Kondisi Lubang Ozon” (Kompas,
8/9/2003), dan 3) Artikel berjudul “Kekeringan,
Bencana yang Mengancam Kehidupan”, tulisan A.
Sonny Keraf (Kompas, 20/8/2003). Melalui
kegiatan pembelajaran seperti yang terungkap di
atas, diharapkan siswa memunculkan keteram-
pilan berpikir kritisnya dalam membuat pola
hubungan persoalan/konteks dari ketiga bahan
bacaan tersebut.

Ragam keterampilan berpikir kritis dari
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan ter-
saji pada Tabel 1.

Keterampilan Berpikir Kritis .... (Agung W) 113

Tabel 1. Persentase Perolehan Skor Keteram-
pilan Berpikir Kritis Siswa

Bentuk keterampilan % Perolehan skor

berpikir Kritis 4 3 2 1
Mengidentifikasi dan 18,5 11,1 25,9 445
mendiskripsikan isu/
persoalan

Menganalisis data/fakta 11,1 259 259 37,1
relevan dengan isu/
persoalan

Membuat suatu gagasan 18,5 7,4 29,6 445
kesimpulan/kritisan

Merujuk pada konseptualisasi Delphi
dari The American Philosophical Association,
keterampilan berpikir kritis mengandung enam
keterampilan pokok yang terdiri atas: 1) Inter-
pretasi, 2) Analisis, 3) Evaluasi, 4) Inferensi, 5)
Penjelasan, dan 6) Regulasi-diri, yang masing-
masing memiliki beberapa sub-indikator, serta
beberapa disposisi afektif (Facione, et.al., 2007,
Bradley, et.al, 2007). Dari keenam keterampilan
pokok dan disposisi afektif tersebut, hanya tiga
bentuk keterampilan berpikir kritis yang dilaku-
kan siswa, dengan masing-masing proporsi
frekuensi skor seperti tampak pada tabel di atas.
Merujuk pada The Holistic Critical Thinking
Scoring Rubrics (Facione, et.al., 2007), tiap skor
menunjukkan profil keterampilan berpikir kritis
yang bertingkat, dimana skor 1 berarti tingkat
weak, skor 2: unacceptable, skor 3: acceptable,
dan skor 4: strong.

Berdasarkan tabel di atas, profil keteram-
pilan berpikir kritis siswa kelas VII cenderung
terbatas pada keterampilan-keterampilan dasar
analisis konteks sumber informasi yang ada,
pada tingkat weak dan wunacceptable. Secara
umum, tingkat weak mengambarkan keteram-
pilan berpikir yang masih sepotong-sepotong,
tidak relevan pada konteks/fakta, kurang kom-
prehensif, dan belum mampu mengkonstruk
argumen kritis atau kesimpulan atas konteks.
Sedangkan tingkat unacceptable, menggambar-
kan keterampilan mendiskripsikan isu/masalah
yang sudah berdasar fakta meski masih terbatas,
mampu menjelaskan arti gejala/fakta secara ter-
batas, dan refleksi yang lemah terhadap argumen
kritis yang dikonstruknya sendiri.

Tingkat keterampilan berpikir kritis sese-
orang sangat dipengaruhi oleh pengalaman bela-
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jarnya. Artinya, jika selama proses belajar yang
telah dialaminya seseorang kerap distimulasi untuk
melakukan aktivitas berpikir kritis, maka ia akan
memiliki profil perkembangan keterampilan ber-
pikir kritis yang baik.

Aktivitas analisis dan konstruksi inter-
pretasi terhadap informasi (wacana) yang ada di
dalam media koran lebih menuntut kemampuan
membuat asosiasi antara hal-hal yang bersifat
abstrak, dan tidak bersinggungan langsung dengan
gejala/fenomena obyektif. Siswa kelas VII yang
rata-rata berusia 12-13 tahun, tahap perkembangan
kognitifnya memang masih dalam tahap transisi
antara tahap operasional konkrit ke operasional
formal. keterampilan berpikir mereka cenderung
masih dominan pada tahap berpikir terhadap gejala
atau fenomena nyata (obyektif), menunjukkan pola
hubungan antar gejala secara sederhana dan
reflektif yang terbatas, serta belum pada hal-hal
yang bersifat abstrak (Carin, 1997). Hal ini sesuai
dengan yang diungkapkan Bradley, et.al (2007),
bahwa tingkat perkembangan kognitif ternyata
menjadi modal awal seseorang untuk dapat
melakukan aktivitas berpikir kritis.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disim-
pulkan, bahwa keterampilan berpikir kritis siswa
kelas VII yang dibelajarkan dengan media koran
cenderung masih terbatas pada keterampilan dasar
pada tingkat weak dan unacceptable.

Saran

Hasil penelitian ini masih terbatas pada
identifikasi profil keterampilan berpikir kritis yang
ditampilkan siswa. Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut tentang pemanfaatan media koran untuk
pengembangan keterampilan berpikir kritis, karena
hasil penelitian ini menunjukkan adanya potensi
pengembangan tersebut.
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